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A. Sinopsis Cerita
1. Pengertian Sinopsis

Menurut Komarudin (2016: 242), sinopsis merupakan kata yang
berasal dari bahasa Yunani, sun dan optomai. Dalam arti umum, suatu
pernyataan yang singkat atau garis besar, misalnya suatu naratif atau
risalah. Sedangkan Menurut Haryanta (2012: 251), sinopsis merupakan
ikhtisar karangan yang biasanya diterbitkan bersama dengan karangan
asli yang menjadi dasar sinopsis.

Yunisa (2015: 455) menyatakan bahwa sinopsis merupakan ringkasan
sebuah tulisan atau karangan yang diterbitkan secara bersama-sama
dengan karangan asli, seperti ringkasan cerita yang ditampilkan di depan
cerita yang utuh. Definisi sinopsis dari berbagai ahli di atas adalah sebuah
rangkuman atau ringkasan cerita dengan singkat dan jelas yang di
terbitkan secara bersamaan dengan karangan aslinya.

2. Sinopsis Cerita

Prabu Rahwana berhasil menculik Dewi Sinta. Sesampainya di
Alengka, Dewi Sinta di tempatkan di Taman Argasoka dibawah
pengawasan Dewi Trijata. Sementara itu Raden Ramawijaya terus
mencari istrinya yang hilang dan sudah mendapatkan petunjuk dari

Jatayu bahwa Dewi Sinta di culik raja Alengka bernama Prabu Rahwana.
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Ramawijaya membangun perkemahan di daerah Mangliawan,
kemudian mengutus Anoman untuk menemui Dewi Sinta di kerajaan
Alengka. Hal ini membuat iri Anggada, sehingga terjadi perkelahian
dengan Anoman. Rama kemudian menyadarkan Anggada, bahwa nanti
akan ada tugas penting lainnya untuk Anggada.

Perjalanan Anoman ke Alengka ternyata penuh hambatan. Mulanya
ia berjumpa dengan Dewi Sayempraba, salah seorang istri Prabu Rama.
Anoman dirayu, dan di beri hidangan buah-buahan beracun. Akibatnya
Anoman menjadi buta. Untunglah ia ditolong oleh Sempati, kebutaan
Anoman dapat disembuhkan. la juga ditolong oleh Bagawan Maenaka
(Gunung), saudara tunggal bayu-nya, sehingga dapat sampai ke negeri
Alengka.

Anoman pergi ke Taman Argasoka bertemu dengan Dewi Sinta
dengan membawa cincin pemberian Rama. Dalam pertemuan itu Dewi
Sinta menyerahkan Tusuk Kondenya, dengan pesan agar disampaikan
kepada Ramawijaya, dengan pesan bahwa Sinta masih tetap setia pada
suaminya. Setelah menyelesaikan misinya sebagai duta, Anoman sengaja
membuat dirinya ditangkap. Peristiwa penyusupan itu membuat Rahwana
marah, maka ia memerintahkan Indrajit untuk menangkap dan membakar
hidup-hidup. Setelah Anoman dibakar, ia berhasil melepaskan diri dari
ikatan, dan berlompatan kesana-kemari, dengan kesaktianya membakar
Keraton Alengka karena setiap helai bulunya berubah menjadi api. Maka

saat Anoman terbang kesana kemari, maka negeri Alengkapun menjadi
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lautan api. Setelah menimbulkan banyak kerusakan, ia pulang
menghadap Ramawijaya untuk menyerahkan Tusuk Rambut milik Dewi
Sinta sebagai balasan tanda kesetiannya kepada Raden Rama (Prasetya,
2018: 1).

. Dewi Trijata

Dewi Trijata merupakan putri Wibasana. Saat Dewi Sinta berhasil
diculik dari tangan Raden Ramawijaya saat di Hutan, Dewi Trijata
mendapatkan kepercayaan dari Rahwana atau pamannya sendiri untuk
menjaga dan melayani Dewi Sinta di taman Asoka. Namun sebagai orang
yang di percaya oleh Rahwana, Dewi Trijata justru menghalangi
Rahwana untuk bertemu Dewi Sinta (Sri Wintala, 2015: 66).

Dewi Trijata memiliki postur tubuh yang serasi tinggi, berwajah
cantik, bicaranya manja, lincah dan terampil serta wajahnya cepat
menarik simpati orang lain. Memiliki sifat yang setia, bertanggung
jawab, dan membela kebenaran (Yasasusastra, 2011: 73). Dari pendapat
para ahli di atas, Dewi Trijata merupakan anak dari pasangan Gunawan
Wibisono yang ditugaskan untuk mengawasi Dewi Sinta selama
penyekapan.

. Karakter

Sudjiman (1983: 23) menyatakan bahwa karakter seringkali disebut
sebagai tokoh cerita. Penokohan adalah salah suatu proses penampilan
tokoh sebagai pembawa peran watak dalam karya naratif. Penokohan

dalam drama selalu berkaitan dengan penyajian watak tokoh dan
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penciptaan citra tokoh. Penciptaan citra berhubungan dengan sosok
pribadi yang ada pada seseorang tokoh. Sedangkan penyajian watak
berhubungan dengan pengungkapan sosok pribadi itu. Menurut Yunisa
(2015: 317), karakter merupakan suatu kepribadian, pembawaan,
perilaku, personalitas, sifat tempramen, dan watak.
Menurut Suharso (2017: 223), karakter merupakan sifat kejiwaan, ahlak
atau budi pekerti yang bisa membedakan seseorang dengan yang lain.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa,
karakter merupakan sifat kepribadian, watak perilaku yang bisa
mengungkapkan sosok pribadi dan membedakan seseorang dengan yang
lain.
5. Karakteristik

Menurut Suharso (2017: 223), karakteristik merupakan ciri-ciri
khusus dan mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu.
Sedangkan menurut Yunisa (2015: 434), karakteristik merupakan sifat
yang sesuai dengan perwatakan tertentu.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik adalah ciri-ciri khusus yang mempunyai sifat yang sesuai
dengan perwatakan tertentu.

B. Sumber Ide
1. Pengertian sumber ide
Triyanto (2010: 2) menyatakan bahwa sumber ide menjadi kunci,

pemandu, alur terhadap gagasan penciptanya agar proses terciptanya karya



13

atau produk terjaga nilai konsistensinya. Sedangkan menurut Yuliarma
(2016: 125), sumber ide merupakan segala sesuatu yang dapat
menimbulkan ide untuk menciptakan sumber ide baru. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2001), sumber ide adalah segala sesuatu yang
berwujud maupun tidak berwujud, yang digunakan untuk mencapai hasil.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan sumber ide
merupakan segala sesuatu yang dapat menimbulkan ide untuk mencapai
hasil.
C. Pengembangan Sumber Ide

1. Stilisasi

Keindahan dengan cara menggayakan objek atau benda yang
digambar, yaitu dengan cara menggayakan setiap kontur pada objek atau
benda tersebut (Kartika, 2017: 39). Triyanto (2012: 46) menyatakan bahwa
stilisasi merupakan menciptakan bentuk keidahan dengan cara
menggayakan objek atau benda yang digambar, yaitu dengan cara
menggayakan setiap kontur pada objek atau benda tersebut. Sedangkan
menurut Yuliarma (2016: 156) stilisasi merupakan mengubah bentuk asli
dari suatu sumber menjadi bentuk baru yang bersifat dekoratif tetapi ciri
khusus dari sumber tersebut tidak hilang sepenuhnya.

Berdasarkan pernyataan para ahli di atas, stilisasi merupakan
mengubah bentuk asli menjadi bentuk yang baru tanpa menghilangkan ciri

khasnya.
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D. Desain
1. Pengertian Desain

Menurut Suhersono (2016: 8), desain adalah penataan atau
penyusunan berbagai garis, bentuk, warna dan figura yang diciptakan
agar mengandung nilai-nilai keindahan. Sedangkan menurut Renati
(2013: 43), desain merupakan rancangan berupa gambar atau sketsa
sebagai dasar penciptaan. Membuat desain pada dasarnya adalah
menggunakan gagasan dalam bentuk gambar atau sketsa. Nanang Rizali
(2000: 2) menyatakan secara harfiah, desain sering di artikan sebagai
hasil rencana atau rancangan.

Dapat disimpulkan dari pendapat para ahli di atas desain adalah,
sebuah rancangan berupa gambar atau sketsa sebagai dasar penciptaan.

2. Unsur desain

Indayanti (2015: 13) menyatakan bahwa unsur-unsur desain
merupakan unsur yang digunaklan untuk mewujudkan desain sehingga
orang lain dapat membaca desain tersebut. Unsur-unsur desain terdiri dari
garis, arah, bentuk, tekstur, value, dan warna. Sedangkan menurut
Hasanah (2011: 85), unsur adalah segala bahan terdiri dari satu, dua atau
lebih yang diperlukan untuk membuat suatu desain.
Berikut adalah unsur-unsur desain:
a. Garis

Garis adalah hasil goresan dengan benda keras di atas permukaan

bendaalam dan benda-benda buatan. Garis merupakan unsur paling
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tua yang digunakan manusia dalam mengungkapkan perasaan atau
emosi. Ada dua jenis garis yaitu garis lurus dan garis lengkung yang
digunakan dalam desain busana.
Macam-macam garis dan sifatnya:
1.) Garis berdasarkan arah.
a.) Garis Vertikal: Bersifat wibawa, kuat, kokoh.
b.) Garis horizontal sifatnya tenang, pasif, berhenti, cakrawala.
c.) Garis diagonal bersifat bergerak, dinamis, pindah, lincah
(Hasanah, 2011: 85).
2.) Garis berdasarkan bentuk
a.) Lurus bersifat kaku, keras.
b.) Lengkung sifatnya lembut, feminim, lemah gemulai.
c.) Lingkar bersifat dinamis, feminim, fleksibel, setia.
d.) Lengkung-lengkung sifatnya, lembut, feminim, lemah
gemulai, dinamis (Hasanah, 2011: 86).
Berikut merupakan unsur-unsur desain menurut Indayanti (2015:
13-14) :
1.) Garis Lurus
Garis lurus adalah garis yang jarak antara ujung dan
pangkalnya mengambil jarak yang paling pendek. Kesan yang
ditimbulkan garis ini disebut watak garis. Garis lurus
mempunyai sifat kaku dan memberikan kesan kokoh,

sungguh-sungguh dan keras. Namun dengan adanya arah sifat
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garis dapat berubah, misal garis lurus tegak memberikan
kesan keluhuran, garis lurus mendatar memberikan kesan
tenang.
2.) Garis Lengkung
Garis lengkung adalah  jarak terpanjang yang
menghubungkan dua titik atau lebih. Garis lengkung ini
berwatak lebih dinamis dan luwes. Kadang-kadang bersifat
riang dan gembira.
3.) Arah
Arah benda apapun, dapat Kkita rasakan adanya arah
tertentu, misalnya mendatar, tegak lurus, miring, dan
sebagiannya. Arah ini dapat didasarkan keberadaanya. Dalam
rancangan busana, unsur arah pada motif bahanya dapat
digunakan untuk mengubah penampilan dan bentuk tubuh si
pemakai. Pada bentuk tubuh gemuk, sebaiknya menghindari
arah mendatar karena dapat menimbulkan kesan gemuk
4.) Bentuk
Bentuk adalah hasil hubungan dari beberapa garis yang
mempunyai area atu bidang dua dimensi. Apabila bidang
tersebut disusun dalam satu ruangan, maka terjadilah bentuk
tiga dimensi. Bentuk dua dimensi adalah bentuk perencanaan
lengkap. Sementara tiga dimensi adalah bentuk yang memiliki

panjang, lebar, dan tinggi.
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Bentuk adalah apabila ditarik garis dari satu titik ke arah
lain kemudian kembali dengan arah berbeda bentuk semula
maka terjadilah bentuk (Hasanah, 2011: 86).

5.) Warna

Warna merupakan kesan yang diperoleh mata dari cahaya
yang dipantulkan oleh benda-benda yang dikenalinya, corak
rupa seperti, biru dan hijau. Warna dalam Kkaitan visual
mengandung arti sebenarnya yaitu rona, corak atau kesan
yang diperoleh seperti hitam, hijau, merah, putih, dan
sebagainya yang kesan disebabkan adanya cahaya yang
dipantulkan oleh benda-benda (Hasanah, 2011: 87).

Warna memiliki sesuatu makna. Berikut merupakan makna
warna:
a) Merah
Menurut Nugroho (2008: 36), warna merah memiliki
makna positif yaitu kekuatan, kehangatan, persahabatan,
cinta, kecepatan, kepemimpinan. Sedangkan menurut

Rosari (2011: 40), merah memiliki arti keberanian

kekuatan serta semangat yang membara. Renati (2013:

135) menyatakan bahwa warna merah memiliki makna

kekuatan, semangat, dan ketertarikan.
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b) Hitam
Nugroho (2008: 38) menyatakan warna Hitam
memiliki makna positif yaitu kokoh, anggun, mewah, dan
kemakmuran. Sedangkan menurut Rosari (2011: 71),
Hitam memiliki sifat yang modern, elegan, serta mewah.
c) Biru
Nugroho (2008: 37) menyatakan warna biru memiliki
makna positif yaitu kepercayaan, setia, damai, percaya diri
dan kelembutan. Sedangkan menurut Imelda (2011: 60)
Biru memiliki sifat tenang dan perasaan tenang. Warna
biru juga memiliki makna setia, kelembutan, serta damai
seperti yang ikatakan oleh Renati (2013: 135).
6.) Tekstur
Tekstur menurut Hasanah (2011: 88), adalah sifat
permukaan bahan, terlepas dari warna dan tekstur adalah sifat
permukaan bisa dilihat dan dipegang. Indayanti (2015: 14),
menyatakan tekstur adalah keadaan permukaan suatu benda
atau kesan yang timbul dari apa yang terlihat pada permukaan
benda.
Tekstur dapat dikertahui dengan cara melihat atau meraba.
Dengan melihat akan tampak permukaan suatu benda,
misalnya berkilau, bercahaya, kusam tembus terang, kaku,

lemas, dan lain sebagainya. Dengan meraba akan diketahui
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apakah permukaan suatu benda kasar, halus,tipis, tebal
ataupun licin (Hasanah, 2011: 85).

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bawa
tekstur adalah sifat permukaan bahan yang dapat diketahui
dengan cara melihat atau meraba.

3. Prinsip Desain
Hasanah (2011: 91) menyatakan prinsip desain adalah pedoman,
teknik atau cara, metode bagaimana menggunakan dan menyusun
unsur-unsur untuk menghasilkan efek tertentu.
Prinsip-prinsip desain yang penting dalam pembuatan desain menurut
Hasanah (2011: 91-92) adalah:
a. Harmoni atau kesatuan
Harmoni adalah prinsip yang mencerminkan kesatuan melalui
pemilihan dan susunann unsur-unsur, ide-ide dan tema.
b. Keseimbangan
Keseimbangan adalah prinsip yang digunakan untuk memberikan
perasaan tenang dan setabil.
Ada dua cara untuk memperoleh keseimbangan yaitu:
1.) Keseimbangan Simetis
Keseimbangan simetris adalah keseimbangan jika bagian-
bagian busana seperti garis hias, atau hiasan lain bagian Kiri
dan kanan sama jaraknya dari pusat. Keseimbangan simetris ini

memberikan kesan rapi.
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2.) Keseimbangan Asimetris
Keseimbangan asimetris terdapat jika unsur-unsur bagian Kiri
dan kanan suatu desain jaraknya dari garis tengah atau pusat
tidak sama, melainkan diimbangi oleh unsur yang lain.
Keseimbangan asimetris lebih terlihat lembut dan berfariasi.
c. Proporsi
Proporsi adalah suatu prinsip yang digunakan untuk memberi kesan
sesuatu terlihat lebih besar atau lebih kecil.
d. Irama

Irama dapat diartikan sebagai sebagai suatu pergerakan. Pergerakan

yang berirama dapat dicapai dengan cara pengulangan sesuatu secara

teratur atau berselingan sehingga tidak membosankan.

Dapat disimpulkan bahwa prinsip desain yang penting dalam

pembuatan desain adalah harmoni, keseimbangan, proporsi, dan

irama.

E. Kostum dan aksesoris Pendukung
1. Kostum
Haryawan (2013: 113) menyatakan bahwa kostum adalah segala
pakaian dan perlengkapan yang dikenakan di dalam pentas. Sedangkan
menurut Hum Nur Sahid (2016: 107), pakaian dapat berfungsi sebagai

alat identifikasi diri sedangkan pakaian dalam kehidupan sosial berfungsi
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menandakan peranan sosial masing-masing pemakainya. Bisa demikian
karena kostum dapat menginformasikan kepada orang lain secara relatif
cepat dan menyeluruh tentang peran yang ingin dimainkan si pemainnya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan, kostum
merupakan segala bentuk pakaian yang digunakan dalam pentas, untuk
menginformasikan kepada orang dengan cepat tentang peran yang di
mainkan.

Beberapa fungsi kostum menurut Haryawan (2013: 113) yaitu:
a. Membentu menghidupkan karakter aktor.

b. Membedakan seseorang aktor dengan aktor yang lain.

c. Memberi fasilitas dengan membantu gerak.

Dalam pementasan tidak perlu perlengkapan yang terlalu mahal,
yang perlu adalah efeknya. Menurut Haryawan (1988: 131), tiap
costuming mempunyai dua tujuan yaitu:

a. Membantu penonton agar mendapatkan suatu ciri atas pribadi peranan.

b. Membantu memperlihatkan adanya hubungan peranan yang satu
dengan peranan yang lain, misalnya tentang warna dan garis dalam
kostum.

Menurut Haryanta (2012: 141), kostum merupakan pakaian khusus
(dapat pula merupakan pakaian seragam) bagi perseorangan, regu
olahraga, rombongan, kesatuan, pertunjukan, upacara dan lain-lain.
Syarat mendesain kostum menurut Fadila (2008: 25):

a. Skrip atau naskah berdasarkan karakter penokohan.



18

b. Membuat desain atau ilustrasi.

c. Pengetahuan dasar tekstil.

d. Efek tata cahaya atau lighting yang berhubungan dengan warna kostum.
e. Pola dasar.

f. Teknik potong.

g. Teknik Jahit.

Menurut pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kostum

merupakan pakaian dan perlengkapanya yang dikenakan didalam

pentas.
2. Lurik
Djoemena (2000: 31) menyatakan bahwa dalam bahasa Jawa kuno
lorek berarti lanjur atau garis, belang dan dapat juga berarti corak.
Menurut Puspita (2009: 8), kain lurik merupakan salah satu kain tenun
yang sederhana dalam corak dan pembuatannya dengan hiasan atau lajur
garis membujur namun sarat akan makna pesan budaya.

Sedangkan mmenurut Asti Musman (2015: 24-25) lurik merupakan
salah satu kain tenun yang sederhana dalam corak dan pembuatannya
dengan hiasan atau lajur garis membujur namun sarat akan makna.

Menurut pendapat para ahli di atas, lurik merupakan kain tenun yang
memiliki makna budaya dan memiliki corak lajur garis, dan belang.
3. Asesoris
Asesoris adalah benda-benda pelengkap busana yang berfungsi

sebagai hiasan untuk menambah keindahan pemakainya. (Triyanto, 2012:
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11) Menurut Harymawan (1998: 129), asesoris merupakan bagian
pakaian yang melengkapi bagian-bagian kostum yang dapat ditambahkan
demi efek dekoratif, karakter atau tujuan-tujuan lain. Sedangkan menurut

Ediarti (2014: 8), asesoris merupakan barang tambahan atau barang yang

berfungsi sebagai pelengkap dan pemanis busana yang merupakan bagian

tambahan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan asesoris
merupakan barang tambahan yang berfungsi sebagai pelengkap demi efek
dekoratif dan tujuan lain.

F. Tata Rias Wajah

Tata rias adalah seni menggunakan bahan-bahan kosmetika untuk
mewujudkan wajah peranan. Terwujudnya wajah harus dipandang dari jarak
jauh. Maka dua hal harus diperhatikan dalam tata rias pentas:

1. Lighting.
2. Jarak (Haryawan, 1988: 134).

Rosari (2013: 269) mengatakan tata rias merupakan seni merubah
penampilan wajah menjadi lebih sempurna. Tata rias dalam teater
mempunyai arti lebih spesifik, yaitu seni mengubah wajah untuk
menggambarkan karakter tokoh.

Tata rias wajah memiliki beberapa jenis yaitu:
1. Tata Rias Wajah panggung
Tata rias panggung merupakan salah satu sarana penunjang dalam

senuah pertunjukan, baik itu untukseni fashion show, seni drama, seni tari,
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ketoprak maupun pada pertunjukan wayang orang (Nurani, 2011: 45).
Menurut Thowok (2012: 04), tata rias wajah panggung adalah makeup
untuk menampilkan watak tertentu bagi seseorang pemeran di panggung,
sesuai dengan peran dalam pertunjukan. Rias wajah karakter membantu
para pemeran berakting, dengan membuat wajahnya menyerupai watak
yang akan dimainkan.

Indaryani (2011: 33) menyatakan bahwa rias panggung merupakan rias
wajah dengan tekanan pada efek-efek tertentu, agar perhatian secara
Khusus tertuju pada wajah. Dapat disimpulkan bahwa tata rias wajah
panggung merupakan makeup yang ditampilkan untuk pertunjukan
tertentu bagi seorang pemeran di panggun sebagai sarana penunjang.
Karakteristik rias wajah panggung menurut Indaryani (2011: 33) adalah:

b. Riasan wajah dilihat dari jarak jauh.

c. Disinari lampu yang terang (spot light).

d. Riasan wajah yang dikenakan tebal dan mengkilat.

e. Garis-garis wajah yang nyata.

f. Menimbulkan kontras yang menarik perhatian, serta terlihat mengkilat.
Menurut Harymawan (1988: 141) yang perlu di perhatikan dalam rias
panggung adalah:

a. Jarak.

b. Bentuk dan anatomi peranan.

c. System lighting pentas.
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Menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tata rias wajah
panggung merupakan salah satu penunjang dalam sebuah pertunjukan
dengan penekanan efek-efek tertentu agar menampilkan watak tertentu
bagi seorang pemeran di panggung.

2. Tata rias Wajah Karakter

Tata rias karakter merupakan tata rias yang mengubah penampilan
wajah seseorang dalam hal umur, watak, bangsa, sifat, dan ciri-ciri khusus
yang melekat pada tokoh (Rosari, 2013: 271). Sedangkan menurut
Pangkringan (2013: 11), tata rias karakter adalah suatu tata rias yang
diterapkan untuk mengubah penampilan seseorang dalam hal umur, sifat,
wajah, suku, dan bangsa, sehingga sesuai dengan tokoh yang diperankan.
Didik Nini Thowok dalam bukunya stage make up menyatakan bahwa
make up karakter membantu para pemeran berakting, dengan membuat
wajahnya menyerupai watak yang akan dimainkan. Rias wajah karakter
seringkali dipergunakan untuk pertunjukan teater dan acara pementasan
(Budiarti, 2017: 40).

Halim Paningkiran dalam bukunya Make up karakter untuk televisi
dan film menyatakan bahwa make up karakter adalah suatu tata rias yang
diterapkan untuk mengubah penampilan seseorang dalam hal umur, sifat,
wajah, suku dan bangsa sehingga sesuai dengan tokoh yang diperankan
(Budiarti, 2017: 40). Menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan tata rias
karakter adalah, tata rias yang mengubah penampilan seseorang dalam hal

umur, watak, suku sehingga sesuai tokoh yang di tampilkan.
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Menurut Budiarti (2017: 40), make up karakter dikategorikan menjadi dua
jenis yaitu:
1) Make up karakter dua dimensi.
Merupakan make up yang merubah bentuk/wajah penampilan
seseorang dari umur, suku bangsa, dengan cara dioleskan atau di
sapukan baik secara keseluruhan maupun hanya sebagian sehingga
hanya bisa dilihat bagian depan saja.
2) Make up karakter tiga dimensi.
Make up yang mengubah wajah atau bentuk seseorang secara
keseluruhan atau sebagian dengan menggunakan bahan tambahan yang
langsung dioleskan atau ditempelkan pada bagian wajah sehingga
dapat dilihat dari beberapa sudut pandang.
G. Penataan Rambut
Rambut biasanya diidentikan dengan tanda yang terkait dengan
(pergelaran warna putih, coklat dll.), ras (keriting, hitam lurus, coklat dan
sebagainya). Dalam berbagai komunitas budaya, rambut seperti
halnya wajah, bentuk badan, yakni tidak hanya sebagai suatu tanda
mengenai Kkarakteristik-karakteristik alamiah, tetapi juga suatu tanda
tentang karakteristik-karakteristik karakter (Nur Sahid, 2016: 103).
Prihantina (2015: 41) menyatakan bahwa penataan rambut fantasy
merupakan suatu penataan yang mempunyai konsep dengan kreasi-kreasi
yang sesuai untuk menghasilkan suatu kaya seni rias. Sedangkan menurut

Rostamailis (2008: 183) penataan puncak digunakan sebagai penataan
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korektif bagi bentuk kepala, wajah dan leher dengan model yang
bersangkutan.

Menurut pendapat para ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa
penataan rambut adalah suatu penataan yang yang memiliki konsep serta
bisa sebagai penataan korektif bagi bentuk kepala dan wajah.

H. Pergelaran
1. Pengertian Pergelaran

Sugiyanto (2004: 187) menyatakan bahwa pergelaran merupakan
wujud kegiatan final dari hasil berolah seni yang disugguhkan kepada
masyarakat umum sebagai penikmat seni. Menurut Sugiyanto (2004:
207), pergelaran merupakan bentuk pertunjukan seni untuk
mendapatkan tanggapan dan penilaian. Sedangkan menurut Sugiyanto
(2004: 187), pergelaran adalah suatu bentuk kegiatan untuk
menampilkan atau memperkenalkan barang, jasa atau prestasi kepada
publik.

Dapat disimpulkan pergelaran merupakan suatu pertunjukan untuk
menampilkan barang atau jasa untuk mendapatkan tanggapan dan
penilaian.

2. Seni Pertunjukan

Rosari (2013: 216) mengatakan bahwa seni pertunjukan merupakan
seni yang memadukan berbagai bentuk seni untuk di pertunjukan
kepada penonton, baik secara langsung maupun tidak langsung. Seni

pertunjukan adalah karya seni yang melibatkan aksi individu atau
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kelompok di tempat dan waktu tertentu. Seni pertunjukan biasanya
melibatkan empat unsur: ruang, waktu, tubuh si seniman dan hubungan
seniman dengan penonton.

a. Teater

Menurut | Made (1996: 9), teater berasal dari bahasa Yunani
theatron yang berarti tempat pertunjukan. Sedangkan menurut
Haryawan (1998: 1) dalam arti luas teater ialah segala tontonan yang
dipertunjukan di depan orang banyak. Misalnya wayang orang,
ketoprak, ludrug, dagelan dan sebagainya. Dalam arti sempit berarti
drama, kisah dan kehidupan manusia yang diceritakan di atas pentas,
disaksikan oleh orang banyak, dengan media: percakapan, gerak,
laku, dengan atau tanpa dekor (layar dan sebagainya), didasarkan
pada naskah yang tertulis (hasil seni sastra) dengan atau tanpa musik,
nyanyian,tarian.

Dapat di simpulkan dari penjelasan para ahli di atas, teater adalah
pertunjukan yang ditampilkan didepan banyak orang seperti wayang,
ketoprak dan sebagainya.

3. Tata Panggung
Panggung merupakan tempat berlangsungnya sebuah pertunjukan
dimana interaksi antara kerja penulis lakon, sutradara, dan aktor
ditampilkan di hadapan penonton. Jenis panggung yang sering
digunakan biasanya panggung proscenium. Menurut Pramana (1988:

65), Proscenium berasal dari bahasa Yunani proskenion atau dalam
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bahasa Inggris proscenium. Pro atau pra berarti yang mendahului
adegan. Sedangkan skenion atau scenium dari asal kata skene atau scene
yang berarti adegan. Jadi proscenium berarti yang mendahului adegan.
Dalam hubungannya dengan perpetaan panggung procsenium, maka
dinding yang memisahkan oditorium dengan panggung itulah yang
disebut proscenium.

Proscenium merupakan panggung yang dibuat dimana penonton
menyaksikan aksi actor dalam lakon melalui sebuah bingkai atau
lengkung proscenium (Renati, 2013: 170).

4. Tata Cahaya

Tata cahaya sangat penting peranya dalam seni pertunjukan, yang
mana harus mampu menciptakan suatu nuansa luar biasa, serta mampu
menarik perhatian penonton terhadap tontonannya. Tata cahaya
merupakan daya tarik magic dalam perasaan yang memerintahkan
untuk perhatian, membentuk emosi (mood), memperkaya seting dan
menciptakan komposisi (Martono, 2010: 11).

Menurut Martono (2010: 1), tata cahaya merupakan suatu metode
atau sistem yang yang diterapkan pada pencahayaan yang didasari demi
menunjang kebutuhan seni pertunjukan dan penonton. Cahaya bisa
berfungsi  menandakan makna-makna yang bertalian dengan
personalitas atau identitas karakter (memisahkan tokoh dengan tokoh
lain di panggung melalui focus pencahayaan). Lighting merupakan

salah satu media penting untuk menciptakan suatu atmosfir tertentu
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(cahaya hangat dan terang menandakan keramahan, cahaya mendung
atau dingin menandakan kecemasan atau kesedihan. Cahaya bulan
menandakan kesan romantics). Cahaya lampu tidak hanya berkaitan
dengan dengan suasana hati, tetapi juga ide-ide (cahaya gelap
menandakan kejahatan atau kejahila, cahaya terang menandakan
kebaikan atau kebajikan, cahaya terang benderang diakhir pertunjukan
menandakan kemenangan kaum bijak. Sedangkan panggung diliputi
kegelapan menandakan kondisi dunia yang kacau balau (Nur Sahid
2004: 115).

Lampu merupakan salah satu unsur rancangan yang sangat bernilai
bagi seorang seniman. Bagi beberapa perancang panggung, lampu
menempati urutan pertama. Dengan kemahiran memakai warna, cahaya
terang dan gelap, lampu sangat kuat membantu menyusun nada, garis-
garis elemen adegan dengan demikian dapat menumbuhkan nilai
dramatik (Pramana Padmodarmaya, 1988: 118).

Dengan pencahayaan yang baik, sehingga perhatian penonton terfokus

tidak melebar.

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan:

1) Jumlah penyinaran/penerangan yang digunakan disesuaikan dengan
kebutuhan.

2) Ukuran obyek yang disinari, makin besar makin banyak lampu atau

penyinaran yang digunakan.
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3) Jumlah obyek yang memantulkan sinar, jangan sampai menyilaukan
mata.
4) Kekontrasan dengan latar belakang perlu diperhatikan.
5) Jarak antara obyek dan penonton (Hendro Martono, 2010: 15).
5. Tata Musik

Kusdinar (2014: 1) menyatakakan bahwa musik adalah suara yang
disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan
keharmonisan terutama suara yang dihasilkan dari alat-alat yang bisa
menghasilkan irama. Sedangkan menurut Nur Sahid (2004: 120) musik
mencetuskan makna-makna yang bertalian dengan elemen-elemen abstrak.
Musik yang dibuat penata musik atau illustrator music dalam sebuah
pementasan teater juga dapat diinterprestasikan untuk menandakan tokoh
tertentu dari pentas teater itu. Misalnya, music dapat menunjukan karakter
tokoh di panggung sebagai sosok yang periang, agresif dll.

Karawitan (karawitan) berasal dari kata rawit, yang mendapat awalan ka
dan akhiran an. Rawit berarti halus, lembut, lungit. Kata rawit merupakan
kata sifat yang mempunyai arti bagian kecil, potongan kecil, renik, rinci,
halus atau indah (Suwardi Edraswara, 23). Kata karawitan juga dapat
diartikan sebagai suatu keahlian, ketrampilan, kemampuan, atau seni
memainkan, mengarap, atau mengolah suatu lagu tradisional dalam seni
karawitan Jawa yang dimainkan menggunakan alat musik gamelan (Suwardi

Edraswara, 24).
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Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa musik menurut
para ahli adalah, suara yang disusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan

sebuah irama.



